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 SMK Negeri 1 Batukliang Utara Lombok Tengah, setelah dipilih sebagai tempat kegiatan DWP Dinas LHK NTB, pada hari Sabtu, 24 September 2022,dengan 10 orang ibu DWP LHK  kembali melanjutkan kegiatannya, sebagaimana rencana program 3 bulannya dalam tema “ DWP Goes to School”. Kegiatan lanjutan yang dilaksanakan sekarang ini adalah 3(tiga) kegiatan sekalaigus, yaitu; pembinaan pengolahan sampah, dimana DWP DINAS LHK menggandeng Bidang Persampahan sebagai pembimbing di sekolah tersebut, selain itu kegiatan kedua yang dilaksanakan, berupa pendampingan kegiatan berproduksi untuk peserta didik dengan kompetensi keahlian APHP ( Agribisnis Pengolahan Hasil Pertanian), serta kegiatan lainnya adalah pembinaan Literasi.
Semua warga sekolah dilibatkan dalam tiga kegiatan dimaksud, sehingga peserta didik serta guru-guru yang mendampingi ikut dalam kelompok – kelompok tersebut. Dalam pelaksanaan pembinaan dan pendampongan kegiatan tersebut, dari DWP LHK bersama anggotanya berbagi mendampingi peserta didik untuk mensukseskan ketiga kegiatan tersebut.
Pembinaan penanagan sampah, yang telah dipercayakan kepada Kak Ayu oleh Kabid Persampahan, dimana peserta didik dibimbing untuk dapat memilah dan memilih jenis sampah dari jenis organik dan un organik, serta dibimbing pada prakteknya untuk penanganannya, sampai sampah tersebut dapat bermanfaat, bahkan dapat memiliki nilai ekonomis. Program penangan sampah ini merupakan perwujudan dari program Gubernur dan wakil gubernur dengan istilah Zero Waste.
Sementara dalam kegiatan pendampingan dan pembimbingan pengolhan hasil, DWP LHK, ibu Erna atau yang akrab dipanggil Ibu BONO mendampingi peserta didik pada kompetensi Keahlian APHP, membuat produk minuman sassetan, berupa Minuman Instant, yang diberinama Minuman “RELA HEPI” yaitu minuman instan campuran dari bahan seRE, guLA, jaHE, Pinang. Singkatan nama tersebut diambil dari nama-nama bahan pembuatannya.
Selanjutnya produk bahan makanan dan minuman yang telah dibuat oleh SMK Negeri 1 Batukliang Utara ini, sebenarnya telah banayk sekali, karena sebelum produk ini, beberapa produk telah dibuat, seperti Krepek dan Stiek “ BIDUAN” yaitu bahannya dari  Biji Dunrian, “KREMAQ” yaitu Kripik Lomaq/ Talas, serta “KRITIQ” yaitu Kripik Puntiq/Pisang. Sedangkan produk diluar bahan makanan dan minuman, SMKN 1 Batukliang Utara telah mampu membuat “ Sabun Anti Septik” dari bahan daun Pepaya, serta gas berikut pupuk cair hasil pengolahan sampah.
Anggota DWP Dinas LHK NTB, ibu Murni Kurnia, S.Pd.,MM, menyatakan bahwa dalam pembinaaan pada pertemua kedua ini, telah banyak kemajuan yang dicapai, diantaranya, untuk pembinaan literasi, peserta didik yang dibimbing telah mampu membuat tulisan yang nantinya pada akhir pembinaannya, semua tulisan peserta didik ini dapat dikumpulkan menjadi sebuah tulisan dan menjadi buku dan dapat diterbitkan oelh percwtakaan yang telah ber ISBN.
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